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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. PEMAHAMAN JUDUL 
Judul dalam Tugas Akhir ini adalah Sentra Usaha Kecil Menengah di Surakarta 
dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular. Pemahaman tentang judul tersebut dapat 
diperoleh dari penelusuran berikut. 
Sentra : tempat yg terletak di tengah-tengah (bandar dsb); titik pusat; pusat (kota, 
industri, pertanian, dsb); sentral.
1
 
Usaha Kecil Menengah : usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang –Undang ini.2 
Surakarta : juga disebut Solo atau Sala, kota yang terletak di provinsi Jawa 
Tengah.
3
 
Neo Vernakular : suatu bentuk yang mengacu pada ‘bahasa setempat’ dengan 
mengambil elemen-elemen arsitektur yang ada ke dalam bentuk modern.
4
 
Dari penelusuran di atas didapat pemahaman mengenai judul yaitu sebuah tempat 
yang digunakan untuk memasarkan, mempromosikan, dan membina Usaha Kecil 
Menengah (selanjutnya akan disebut UKM) yang berlokasi di Surakarta, dengan 
menerapkan aspek fisik dan non fisik bahasa setempat yang dikemas dalam bentuk yang 
lebih modern dan diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural, guna menciptakan karya 
arsitektur yang dapat melestarikan unsur-unsur lokal dan mengembangkannya menjadi 
suatu langgam yang modern. 
 
1.2. LATAR BELAKANG 
UKM merupakan salah satu usaha manusia/masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Manusia sebagai individu ataupun kelompok tidak pernah lepas 
                                                          
1
 kbbi.web.id diakses pada 14 Februari 2015 
2
 UU RI No.20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
3
 wikipedia.org diakses pada 14 Februari 2015 
4
 Sumalyo, 2005:576 
Sentra Usaha Kecil Menengah Di Surakarta dengan Pendekatan Arsitektur Neo - Vernakular 
 
2 
 
dari kebutuhan ekonomi, yaitu keinginan akan barang dan jasa untuk keperluan hidup 
yang dapat dinilai dengan uang. Dalam memenuhi kebutuhannya, manusia melakukan 
bermacam-macam cara, salah satunya dengan melakukan usaha yang oleh pemerintah 
diklasifikasikan menjadi UKM. Saat ini, UKM telah menjadi mata pencaharian bagi 
sebagian besar masyarakat untuk menghasilkan uang guna memenuhi kebutuhan hidup.  
UKM memiliki peran yang cukup tinggi dalam menopang perekonomian 
nasional dan pemerataan ekonomi di daerah. Sejarah telah menunjukkan bahwa UKM di 
Indonesia tetap eksis dan berkembang meskipun adanya krisis ekonomi yang telah 
melanda negeri ini sejak tahun 1997, bahkan menjadi katup penyelamat bagi pemulihan 
ekonomi bangsa karena kemampuannya memberikan sumbangan yang cukup signifikan 
pada perekonomian daerah/negara maupun penyerapan tenaga kerja.
5
 
Kota Surakarta merupakan wilayah yang potensial untuk pengembangan sektor 
UKM. Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Jakarta dan Kamar Dagang dan 
Industri Kota Surakarta menyatakan akan memacu UKM di Kota Solo untuk terus 
berkembang karena Kota Solo sangat mendukung terciptanya iklim yang sehat untuk 
kemajuan UKM-nya.
6
 Dengan jumlah UKM yang banyak, maka sebenarnya sektor 
UKM mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap laju pertumbuhan ekonomi 
wilayah Surakarta. Berdasarkan data statistik, pertumbuhan UMKM secara kualitatif dan 
kuantitatif terus mencapai kemapanan (steady growth) dari tahun ke tahun. Kemudian 
peluang pasar UMKM masih sangat terbuka baik lokal maupun export. 
7
.  
Namun kenyataannya, potensi tersebut belum dapat dimaksimalkan oleh 
pemerintah. Meskipun Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surakarta telah melakukan 
beberapa kegiatan terkait pengembangan UKM, seperti sosialisasi dukungan informasi 
penyediaan permodalan bagi UKM (KUR), penyelenggaraan promosi produk UKM, 
penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan, dan penyusunan kebijakan tentang UKM
8
, 
namun kegiatan tersebut dilakukan secara terpisah dan dilakukan secara temporer. 
Keberadaan UKM yang menyebar juga menyulitkan pengawasan dan pembinaan, 
sehingga pelaku UKM kurang mendapat informasi untuk mengembangkan usahanya. 
Di Surakarta sendiri belum ada suatu bangunan pemerintah maupun bangunan 
non pemerintah yang dapat dijadikan pusat untuk UKM di Surakarta, sehingga dirasa 
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perlu didirikan sebuah Pusat UKM yang dapat memberikan informasi seputar UKM 
yang ada di Surakarta, mempermudah masyarakat dan wisatawan dalam mencari produk 
UKM Surakarta, sebagai sarana pengembangan dan pelatihan pelaku UKM. Sentra 
UKM dapat menjadi stimulan dan fasililitas dalam membantu para pelaku UKM dalam 
mengembangkan usahanya. 
Melihat kecenderungan yang ada saat ini, ada kekhawatiran lama-kelamaan 
budaya sendiri akan terlupakan. Di Indonesia, modernisme arsitektur telah bisa 
dikatakan cukup mengakar, sampai-sampai batas antara modernism dan westernisme ini 
demikian kaburnya.
9
 Pembangunan dilakukan mengikuti selera pasar yang sedang trend 
dengan arsitektur modern, wajah-wajah asing bangunan yang tampak seragam marak 
menghiasi kota sehingga kota dipenuhi dengan bangunan yang tidak berkarakter. Namun 
di sisi lain, arsitektur tradisional kita tidak dapat diterapkan sepenuhnya pada era modern 
seperti sekarang ini. 
Sentra Usaha Kecil Menengah di Surakarta perlu didesain dengan arsitektural 
khusus yang mampu menampilkan karakter/budaya setempat dan juga merespon 
perkembangan jaman ke arah yang lebih modern. Neo Vernakular dirasa mampu 
memenuhi kebutuhan tersebut. Nafas setempat dapat tetap hadir dan selaras dengan 
modernitas saat ini, dengan tetap berpegang pada citra yang ingin dikomunikasikan.  
Diharapkan bangunan Sentra UKM mampu menjadi sarana untuk 
mengembangkan dan mengangkat potensi UKM di Surakarta dan sekitarnya, serta dapat 
menjadi representasi ungkapan fisik yang menyatukan budaya setempat dengan 
arsitektur modern menjadi suatu bentuk yang masa kini dan berkarakter. 
 
1.3. PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
1.3.1. Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka muncul rumusan permasalahan 
yaitu bagaimana mendesain Sentra UKM di Surakarta dengan pendekatan 
Arsitektur Neo Vernakular berdasarkan konsep perencanaan dan perancangan. 
1.3.2. Persoalan 
Dari permasalahan di atas, dapat dirumuskan persoalan yang akan 
dipecahkan untuk mendesain Sentra UKM, yang dikelompokkan menjadi 4 bagian 
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meliputi tapak, ruang, bentuk, dan struktur dan utilitas. Dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan dan Perancangan tapak  
Bagaimana menentukan tapak yang strategis, sesuai dengan karakteristik 
kegiatan dan peruntukan bangunan di Surakarta, serta mengolah tapak sesuai 
dengan kriteria Neo Vernakular? 
2. Programing ruang  
Bagaimana menyusun program ruang berdasarkan fungsi kegiatan dan 
kebutuhan? 
3. Programing bentuk  
Bagaimana menentukan gubahan massa dan tata massa yang dapat 
mengekspresikan Neo Vernakular tanpa melupakan fungsi kegiatan yang 
diwadahi? 
4. Programing struktur dan utilitas 
Bagaimana merencanakan dan merancang struktur dan utilitas bangunan 
sesuai dengan kondisi tapak, ruang, dan bentuk? 
 
1.4. TUJUAN DAN SASARAN 
1.4.1. Tujuan 
Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dirumuskan tujuan yang ingin 
dicapai yaitu mendapatkan suatu solusi berupa desain berdasarkan konsep 
perencanaan dan perancangan Sentra UKM di Surakarta dengan pendekatan 
Arsitektur Neo Vernakular. 
1.4.2. Sasaran 
1. Perencanaan dan Perancangan tapak  
Desain tapak yang dapat mendukung kegiatan pada Sentra UKM dan sesuai 
dengan prinsip Neo Vernakular. 
2. Programing ruang  
Desain tata ruang berdasarkan setting kegiatan, persyaratan ruang, besaran 
ruang, organisasi ruang, yang mengacu pada fungsi dan kebutuhan. 
3. Programing bentuk  
Desain gubahan massa dan tata massa yang dapat mengkomunikasikan 
kegiatan Sentra UKM dengan menerapkan kriteria Neo Vernakular sehingga 
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terwujud bangunan yang menerapkan unsur arsitektur lokal/kebudayaan 
setempat menjadi bentuk yang masa kini dan berkarakter. 
4. Programing struktur dan utilitas 
Desain struktur dan utilitas bangunan Sentra UKM sesuai kondisi tapak, 
ruang, dan mendukung perwujudan bentuk yang direncanakan. 
 
1.5. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 
1.5.1. Batasan 
Pembahasan ditekankan pada permasalahan yang terdapat pada 
perencanaan dan perancangan Sentra UKM. Pembahasan mengacu pada data dan 
informasi yang diperoleh dengan batasan untuk mendapatkan program tapak, 
program ruang, program bentuk dan program struktur dan utilitas dari Sentra 
UKM di Surakarta dengan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular. 
1.5.2. Lingkup Pembahasan 
Lingkup pembahasan ditekankan pada hal-hal  yang berkaitan dengan 
lingkup disiplin ilmu arsitektur. Pembahasan diluar lingkup disiplin ilmu 
arsitektur akan dibahas sebatas menunjang dan memberi kejelasan pada 
pembahasan Sentra UKM di Surakarta dengan pendekatan Arsitektur Neo 
Vernakular. 
 
1.6. METODE PEMBAHASAN 
Metode yang digunakan dalam pembahasan ini adalah grafis deskriptif kualitatif 
yaitu melalui penguraian data dan informasi yang disertai gambar/ilustrasi visual sebagai 
media berdasar pada teori normatif yang ada. Berikut disajikan pola pikir secara 
keseluruhan. 
 
 
 
 
 
 
  
 Bagan 1.1 Pola Pikir 
Sumber : analisa pribadi 
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a. Pengungkapan Gagasan Awal 
Gagasan awal bermula dari kebutuhan masyarakat akan UKM dan potensi 
UKM yang dimiliki Surakarta namun belum dapat dimaksimalkan karena belum 
adanya fasilitas yang memadai sehingga promosi, pengembangan dan pembinaan 
UKM kurang optimal. Selain itu kecenderungan pembangunan saat ini ke arah yang 
lebih modern memunculkan bangunan berwajah asing di daerah sendiri. Maka 
terbentuk gagasan awal berupa bangunan yang dapat menjadi sarana untuk 
memasarkan, mempromosikan, dan membina UKM yang menampilkan karakter 
setempat namun tetap dapat merespon modernisasi. 
b. Pengumpulan Data 
Mencari dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan kata kunci dari gagasan 
awal mengenai ciri-ciri sentra UKM dan Neo Vernakular. 
 Data primer 
Diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan (observasi) dan wawancara. 
untuk mendapatkan informasi faktual mengenai data lapangan. 
 Data Sekunder 
Diperoleh dari data kepustakaan. Melakukan pencarian informasi melalui buku, 
majalah, koran, jurnal, internet, dan tugas akhir. 
c. Analisis Data 
Dilakukan dengan cara mengidentifikasi data yang diperoleh, kemudian 
diklasifikasikan menurut jenisnya, disusun secara sistemik, dan memadukan satu 
sama lain. Meliputi analisa pengguna, alur kegiatan pengguna, kebutuhan ruang, 
persyaratan ruang, besaran ruang, organisasi ruang, analisa tapak, analisa bentuk dan 
analisa struktur dan utilitas. 
d. Sintesis 
Merupakan proses perangkaian hasil yang diperoleh dari tahap analisis yang 
telah dilakukan untuk memperoleh hasil yaitu berupa rekomendasi desain yang 
meliputi konsep tapak, konsep peruangan, konsep bentuk, serta konsep utilitas dan 
struktur bangunan. 
e. Membuat Transformasi Desain 
Setelah memperoleh konsep rekomendasi desain, tahapan selanjutnya adalah 
menuangkan konsep-konsep rekomendasi desain tersebut ke dalam bentuk 
transformasi desain untuk memperjelas apa yang dideskripsikan menjadi wujud 
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gambaran yang berisi ide-ide rancangan objek yang dihendaki (konsep diagramatik 
dan skematik). 
f. Merancang Desain 
Setelah membuat sebuah transformasi desain maka tahapan terakhir adalah 
memvisualisasikan konsep desain menjadi produk desain berupa gambar kerja 2D 
dan 3D yang berupa desain akhir serta dilengkapi dengan maket sebagai pelengkap 
informasi desain. 
 
Agar pembahasan dapat selesai dengan baik, dapat diurai lagi menjadi lebih 
spesifik untuk mendapatkan keterkaitan seperti ditunjukkan di bawah ini. Sentra Usaha 
Kecil Menengah memiliki elemen arsitektur yang masing-masing memiliki keterkaitan 
dengan karakter dari Neo Vernakular sehingga nantinya akan didapatkan konsep 
arsitektur yang menyeluruh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.7 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
BAB I : PENDAHULUAN 
Berisi tentang pemahaman judul, latar belakang, permasalahan dan 
persoalan, tujuan dan sasaran, batasan dan lingkup pembahasan, metode, 
serta sistematika pembahasan. 
Bagan 1.2 Keterkaitan Konsep 
Sumber : analisa pribadi 
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BAB II : TINJAUAN DATA 
Berisi pembahasan tentang teori dan data yang diambil atau dikutip dari 
berbagai sumber mengenai karakteristik sentra UKM, tinjauan ruang 
display/pamer, neo vernakular, preseden, dan eksplorasi kota Surakarta 
sebagai lokasi Sentra UKM yang direncanakan berada serta kondisi UKM di 
Surakarta. 
BAB III : SENTRA UKM YANG DIRENCANAKAN 
Berisi tentang gambaran secara umum dari Sentra UKM di Surakarta dengan 
pendekatan arsitektur neo-vernakular yang direncanakan, meliputi fungsi, 
tujuan, skala dan sasaran pelayanan, kegiatan yang diwadahi, dan tuntutan 
desain. 
BAB IV : ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Mengemukakan penguraian data dan informasi berdasarkan teori dimana 
ditunjukan dengan analisa-analisa pendekatan rumusan kriteria-kriteria 
konsep perencanaan dan perancangan arsitektur. 
BAB V : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Berisi konsep perencanaan dan perancangan yang merupakan hasil akhir dari 
proses analisis untuk kemudian ditransformasikan dalam wujud desain fisik 
bangunan. Konsep yang dikemukakan dalam bab ini adalah konsep penataan 
tapak, konsep ruang, konsep bentuk, dan konsep struktur dan utilitas 
bangunan. 
